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ARTIKEL
STRATEGI IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA DI SMK PASUNDAN 1 BANDUNG (Penelitian Studi Kasus di SMK Pasundan 1 Bandung).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa  di SMK Pasundan 1 Bandung. Metode penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, kesiswaan, dan guru sebagai informan kunci. Objek penelitian ini adalah siswa dalam mengimplementasi pendidikan karakter. Data penelitian diperoleh melalui  observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung ini memiliki manajemen mulai dari kegiatan awal masuk peserta didik tersebut melakukan penyaringan terlebih dahulu sebelum masuk ke tahap tes. Penyaringan ini dilalukan untuk memilah peserta didik yang berprestasi dan yang tidak. (2) kinerja guru serta seluruh stakeholder yang ada di SMK Pasundan 1 Bandung mayoritas sudah efektif, ada yang masih baik dan ada yang masih cukup baik, bisa dilihat dari supervisi, pemantauan, dan kehadiran, (3) hambatan dalam implementasi pendidikan karakter pertama setiap siswa berbeda karakter yang dimiliki anak itu menjadi salah satu kendala ada yang satu kali dinasehati dan ada yang lebih, kedua mengenai KBM sekolah merasa secara sarana prasarana mencukupi, hanya saja pendayagunaan saja yang kurang, ketiga karena waktu yang singkat dalam proses pembelajaran, jadi kita harus lebih pintar-pintar menggunakan waktu yang tersedia (4) strategi implementasi pendidikan karakter dilihat dari aspek kognitif yaitu dibelakukannya sistem dua kali penilaian dalam satu semester, dari aspek afektif yaitu seluruh stakeholder yang ada di SMK Pasundan 1 Bandung memberikan teladan, teguran, membudayakan sopan santun, ramah tamah sesuai dengan visi misi sekolah dan paguyuban yaitu nyantri, nyunda dan nyantika, dari aspek psikomotor yaitu dengan kegiatan siswa sehari-hari maupun kegiatan yang sudah terprogram seperti kegiatan pembelajaran formal dan kegiatan ekstrakurikuler, kemudian dalam mengembangkan bakat yaitu adanya kebebasan mencari lomba di luar kelas. Berdasarkan beberapa aspek tersebut siswa muncul lima karakter utama diantaranya religious, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas.

Kata kunci : Pendidikan Karakter, Kinerja, Strategi dan Prestasi Belajar. 
ABSTRACT
This research aims to describe the strategy of implementing character education at SMK Pasundan 1 Bandung in an effort to improve student learning achievement at SMK Pasundan 1 Bandung. This research method is qualitative. The subjects of this study are the principal, the vice principal of curriculum, student affairs, and teachers as key informants. The object of this research is students in implementing character education. Research data is obtained through observation, interviews, and documentation.

The results showed that: (1) the implementation of character education at SMK Pasundan 1 Bandung has management starting from the initial entry activities of these learners to screen first before entering the test stage. This screening is done to sort out students who excel and who do not. (2) the performance of teachers and all stakeholders in SMK Pasundan 1 Bandung is mostly effective, some are still good and some are still good enough, it can be seen from supervision, monitoring, and attendance, (3) obstacles in the implementation of the first character education of each student different character of the child's character becomes one of the obstacles there is one time advised and there are more,  the second is about school KBM feels that infrastructure is sufficient, it's just that utilization is lacking, thirdly because of the short time in the learning process, so we must be smarter to use the available time.(4) the strategy for implementing character education is seen from the cognitive aspect, namely the implementation of the system twice in one semester, from the affective aspect, namely all stakeholders in SMK Pasundan 1 Bandung provide examples, reprimands, cultivate manners, suave in accordance with the vision of the school's mission and paguyuban, namely nyantri, delay and nyantika, from the psychomotor aspect, namely with daily student activities and activities that have been programmed such as activities such as activities that have been programmed such as activities such as activities that have been programmed such as activities such as activities that have been programmed such as activities  Formal learning and extracurricular activities, then in developing talents, namely the freedom to find competitions outside the classroom. Based on these aspects, students appear five main characters including religious, nationalist, independent, mutual cooperation and integrity.
Keywords: Character Education, Performance, Strategy and Learning Achievement.

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang disibukkan dengan adanya kasus tawuran antar pelajar, seks bebas dan organisasi yang meresahkan masyarakat. Masalah-masalah di atas merupakan salah satu indikator perlunya pendidikan karakter. Pendidikan diharapkan mampu membangun integritas kepribadian manusia Indonesia seutuhnya dengan mengembangkan berbagai potensi secara terpadu. UU RI No. 20 tahun 2003 tentang SISDlKNAS pasal 3 menegaskan: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara peneliti kepada beberapa siswa di SMK Pasundan 1 Bandung, saat siswa masih duduk dibangku SMP belum mendapatkan pendidikan karakter dengan baik, sehingga kebiasaan buruk atau di luar aturan masih terbawa sampai sekarang. Hal itu terlihat dari masih banyak pelanggaran tata tertib yang dilakukan siswa, di antaranya seperti bolos sekolah, datang terlambat, main game saat belajar, rambut gondrong, memakai kaos kaki pendek, tidak membawa topi, tidak memakai sabuk, memakai celana ketat, berkelahi, mengerjakan tugas tidak tepat waktu, ikut dalam geng motor, rendahnya kesadaran mengerjakan shalat lima waktu dan rendahnya kejujuran sehingga berimplikasi terhadap prestasi belajar. Hal ini terlihat dari jumlah indeks prestasi dan presensi kehadiran siswa. Melihat beberapa masalah yang ditemukan terkait dengan menurunnya prestasi belajar siswa, berbagai alternatif penyelesaian telah diajukan seperti peraturan UU, peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan hukum yang lebih kuat. Hingga muncul alternatif lain yang dikemukakan yaitu pendidikan.

Berdasarkan Permendikbud No. 20 tahun 2018 Pasal 2 ayat 2 dari delapan belas nilai karakter disederhanakan menjadi lima nilai utama karakter tersebut menjadi prioritas Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter di sekolah, 5 nilai karakter tersebut merupakan satu kesatuan utuh yang tidak bisa di pisah-pisahkan, saling mempengaruhi dan saling menentukan yakni religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. (Sriwilujeng, 2017, hlm.8).  Pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. Proses pendidikan karakter tersebut harus dilakukan secara berkelanjutan sehingga nilai-nilai moral yang telah tertanam dalam pribadi anak tidak hanya sampai pada tingkatan pendidikan tertentu atau hanya muncul di lingkungan keluarga atau masyarakat saja. Selain itu, praktik-praktik moral yang dibawa anak tidak berkesan bersifat formalitas, namun benar-benar tertanam dalam jiwa anak. 
Menurut Mansur Muslich  (2014, hlm. 175-176)  penerapan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai strategi pengintegrasian. Strategi yang dapat dilakukan pertama pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari seperti keteladanan/contoh, kegiatan spontan, teguran, pengkondisian lingkungan, kegiatan rutin dan kedua pengintegrasian dalam kegiatan yang di programkan. Di era global seperti sekarang ini, ancaman hilangnya karakter semakin nyata. Kondisi nyata siswa di SMK Pasundan 1 Bandung yang menjadi objek penelitian adalah pelaksanaan shalat lima waktu dan shalat Sunnah dhuha, kajian-kajian keagamaan dan tadabbur alam, dalam hal ini ada peserta didik yang tidak konsisten masalah ibadah artinya sebagai bentuk ibadah yang tidak dihayati. Selain itu penerapan kedisiplinan, mulai dari baju seragam, memberi salam ketika bertemu guru, ketepatan masuk dalam kelas, belum sesuai yang diharapkan dalam pembentukan karakter peserta didik. Hal ini terlihat masih adanya bentuk pelanggaran tata tertib. Sebagai lembaga formal SMK Pasundan 1 Bandung juga mempunyai cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana amanah UU sekaligus visi dan misi sekolah melalui pendidikan karakter. 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas maka hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMK Pasundan 1 Bandung”.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, fokus penelitian ini yaitu bagaimana strategi implementasi pendidikan karakter dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK Pasundan 1 Bandung. Fokus penelitian ini diuraikan menjadi tiga sub fokus sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi implementasi pendidikan karakter dalam perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK Pasundan 1 Bandung?

2. Bagaimana strategi implementasi pendidikan karakter dalam pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK Pasundan 1 Bandung?

3. Bagaimana strategi implementasi pendidikan karakter dalam evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan prestasi siswa di SMK Pasundan 1 Bandung?

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan strategi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung?

2. Bagaimana kinerja yang dicapai dalam implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung?

3. Apa saja hambatan dalam implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung?

4. Bagaimana strategi pendidikan karakter dalam upaya meningkatkan prestasi siswa di SMK Pasundan 1 Bandung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis, mengkaji, dan mengetahui implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung.

2. Menganalisis, mengkaji, dan mengetahui kinerja yang dicapai dalam implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung.

3. Menganalisis, mengkaji, dan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan  implementasi pendidikan karakter belum efektif di SMK Pasundan 1 Bandung.

4. Menganalisis, mengkaji, dan mengetahui strategi pendidikan karakter dalam upaya meningkatkan prestasi siswa di SMK Pasundan 1 Bandung.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan baik ditingkat program studi, fakultas, maupun universitas.
2. Sebagai bahan acuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya.
Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti


Menambah wawasan keilmuan serta sebagai salah satu syarat untuk mendapat Pascasarjana Manajemen Pendidikan di Universitas Pasundan Bandung.

2. Bagi Sekolah SMK Pasundan 1 Bandung

Penelitian ini dijadikan sebagai masukan atau sumbangan pemikiran khususnya untuk mengimplementasikan manajemen pendidikan karakter dalam upaya meningkatkan prestasi siswa.

3. Bagi Universitas Pasundan Bandung

Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan koleksi perpustakaan dan buku bacaan bagi mahasiswa.
II. KERANGKA PEMIKIRAN, PROPOSISI
Kerangka Pemikiran
Proses pendidikan merupakan salah satu gerbang untuk mencapai kesuksesan tiap-tiap individu. Dimana melalui pendidikan dapat membentuk karakter dan moral tiap individu baik dilingkungan keluarga, formal ataupun non formal. Melalui pendidikan banyak sekali proses yang dilalui salah satunya pembelajaran yang tidak tahu menjadi tahu, yang tidak bisa menjadi bisa. 

Tujuan pendidikan karakter juga sejalan dengan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 3 (3): “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang”. Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Pasal 1 UU 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dinyatakan bahwa diantara “tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia” (Yaumi, 2014, hlm. 4). 

Berdasarkan Permendikbud No. 20 Thn 2018 Pasal 2 Ayat 2 dari delapan belas nilai karakter disederhanakan menjadi lima nilai karakter utama. Lima nilai utama karakter tersebut menjadi prioritas Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter di sekolah. Lima nilai karakter tersebut merupakan satu kesatuan utuh yang tidak bisa di pisah-pisahkan, saling mempengaruhi dan saling menentukan dan ditentukan, yakni religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. (Sriwilujeng, 2017, hlm.8).  

Pelaksanaan pendidikan karakter juga didukung dengan adanya pemahaman guru terhadap pendidikan karakter, dukungan dari kepala sekolah serta budaya sekolah yang berkarakter. Sedangkan metode yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pendidikan karakter dengan keteladanan, pengarahan dan pembiasaan. Kesesesuaian pendidikan karakter dengan mata pelajaran sangat berkaitan dengan keberhasilan dan prestasi belajar siswa tersebut. Prestasi belajar menjadi sebuah tujuan seorang siswa. Djamarah, (2012, hlm. 20) prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena belajar merupakan suatu proses sedangkan prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar tersebut. Penerapkan pendidikan karakter dalam proses belajar sangatlah berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. 
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Bagan 1 Kerangka Pemikiran
Proposisi Penelitian

 Analisis lingkungan sekolah menjadi hal yang penting dalam upaya mendapatkan data yang valid, sehingga analisis lingkungan itu ada gambaran terkait dengan masalah yang akan diteliti di sekolah SMK Pasundan 1 Bandung. Penulis menentukan proposisi atas rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apabila pendidikan karakter didasarkan pada visi dan misi yang jelas, rumusan karakter dasar yang detail, prinsip-prinsip yang kuat dan metode-metode yang tepat, maka akan berjalan secara efektif dan efisien. 
2. Bahwa apabila pola pembentukan karakter di dasarkan pada pendekatan terpadu, dengan melibatkan peran dan tanggung jawab semua komponen pendidikan di sekolah dan peran sera orang tua di rumah, maka akan berjalan efektif dan efisien.
3. Strategi Implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung merupakan langkah yang tepat dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.
III. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan metode analitis. Metode deskriptif dipilih karena penelitian yang dilakukan adalah berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung dan berkenaan dengan kondisi masa sekarang. Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2018, hlm. 4) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah Metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif bertumpu pada latar belakang alamiah secara holistik, memposisikan manusia sebagai alat penelitian, melakukan analisis data secara induktif, lebih mementingkan proses daripada hasil penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan subjek penelitian. Menurut (Sugiono: 2015, hlm. 29) mengemukakan bahwa metode deskriptif analitis adalah Metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dengan kata lain penelitian deskriptif analitis meng-ambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Adapun subjek penelitian ini merupakan populasi dan sampel, menurut Arikunto (2014, hlm. 115), “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Maka populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh siswa SMK Pasundan 1 Bandung. Sedangkan sampel menurut Arikunto (2014, hlm. 117) adalah “sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.” Lebih tepatnya di kelas XI BDP 2 berjumlah 15 siswa, selain siswa yang menjadi subjeknya yaitu kepala sekolah, guru, pembina, wakasek kesiswaan, orang tua siswa . Kemudian  penentuan pengambilan sample menurut Arikunto adalah sebagai berikut: “apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, jika jumlah subjek besar diambil antara 10-15% atau 20-55%”.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

      HASIL PENELITIAN

1. Pelaksanaan strategi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung?

Pendidikan karakter sebenarnya upaya pemerintah dan seluruh pendidik yang ingin menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki akhlak yang baik, itulah karakter yang sesungguhnya, karakter yang diharapkan, karena karakter sebetulnya tidak jauh beda dengan akhlak dalam istilah Islam. Menurut Lickona dalam Adisusilo (2014, hlm. 61-62) pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. Baik itu mengenai manajemen kurikulum, manajemen sarana dan prasarana, manajemen keuangan dan lainnya, akan bermuara atau diarahkan agar peserta didik mendapatkan layanan pendidikan yang baik sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi diri seoptimal mungkin. Dan juga merupakan sebuah keberhasilan dalam satuan pendidikan jika dalam sebuah lembaga dapat mengembangkan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dengan baik, sehingga pendidikan karakter peserta didik urgensi keberadaannya bagi satuan pendidikan. 
Pendidikan karakter dibutuhkan strategi yang tepat agar pencapaiannya semakin terarah dan efektif. Untuk membangun karakter yang baik, metode yang digunakan tidak bisa hanya untuk meningkatkan aspek kognitif semata, akan tetapi harus seluruh dimensi spiritual, emosional, sosial, kreaktifitas, dan motorik juga harus dikembangkan secara terfokus dan terstruktur. Djamarah, (2017, hlm. 5) yang dimaksud strategi pembentukan karakter adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dan orang tua untuk mencapai suatu tujuan yaitu membentuk anak yang berkarakter mempunyai kepribadian yang membedakannya dengan yang lain. Pendidikan karakter bukanlah sekedar pengetahuan yang harus dihafal namun sebuah pengalaman moral. Sehubungan dengan itu manajemen peserta didik di SMK Pasundan 1 Bandung ini memiliki strategi pendidikan karakter yang mulai dari kegiatan awal masuk peserta didik  tersebut melakukan penyaringan terlebih dahulu sebelum masuk ke tahap tes. Penyaringan ini dilalukan untuk memilah peserta didik yang berprestasi dan yang tidak, tujuan ini juga diterapkan untuk menilai dan melihat potensi-potensi yang dimilki oleh siswa.

Adapun dalam mengetahui keberhasilan siswa ketika proses belajar mengajar maka guru mengadakan suatu penilaian dengan cara mengevaluasi siswa. Banyak manfaat yang diambil dari evaluasi belajar, antara lain untuk mengetahui kesulitan, kekurangan dan kelebihan siswa, mendapat umpan balik dari kegiatan belajar mengajar dan mengambil keputusan apakah siswa sudah memenuhi kriteria atau belum. Hasil dari evaluasi belajar tersebut adalah prestasi belajar. Suatu lembaga pasti memiliki penilaian tersendiri, seperti halnya yang dilakukan di SMK Pasundan 1 Bandung ini yaitu dengan menerapakan dua kali penilaian dalam satu semester. Menurut Muhibbin (2010, hlm. 152) pengukuran keberhasilan belajar yaitu sebagai berikut: evaluasi prestasi kognitif yaitu dengan mengukur keberhasilan siswa yang berdimensi kognitif, evaluasi prestasi afektif (ranah rasa) dan evaluasi prestasi psikomotorik untuk mengevaluasi keberhasilan belajar yang berdimensi ranah psikomotor (ranah karsa). Ketiga ranah tersebut menjadi objek penelitian hasil belajar. Hal tersebut diterapkan juga merupakan bagian penting dalam strategi pendidikan karakter peserta didik, karena dengan adanya penilaian tersebut sangat menentukan keefektifan dalam proses pembelajaran. Namun tidak hanya itu, dalam pendidikan karakter peserta didik juga terdapat pengawasan, yang mana dalam hal ini tidak hanya pihak sekolah yang terlibat, akan tetapi juga dari orang tua, dan masyarakat, tentu dalam hal ini sangat mendukung dan dapat melihat perkembangan seorang siswa dan juga sebuah pengawasan sangat perlu dilakukan, mengingat kondisi peserta didik yang beraneka ragam. 

Lingkungan yang berbeda dan juga pergaulan yang tanpa batas akan mengakibatkan kesenjangan. Fahmi (2014, hlm. 84). Pengawasan adalah suatu cara lembaga mewujudkan kinerja dan mutu yang efektif dan efisien dan lebih jauh mendukung terwujudnya visi/misi lembaga atau organisasi. Maka dari itu dapat kita pahami bahwa manajemen peserta didik telah diterapkan mulai pendaftaran sampai dengan proses pembelajaran yang dibelakukannya sistem dua kali penilaian dalam satu semester, dan menyaring kembali para peserta didik berdasrkan nilai tersebut.

2. Kinerja yang dicapai dalam implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung?

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneiliti lakukan bahwa kinerja guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter mayoritas guru sudah sangat baik, ada yang masih baik dan ada yang masih cukup baik, bisa dilihat dari supervisi, pemantauan, dan dari kehadiran. 

Para guru-guru di sekolah ini wajib memberikan keteladan dan datang tepat waktu bahkan yang diamanatkan piket harus menyambut anak di depan sekolah membiasakan salam pagi. Mansur Muslich (2014, hlm. 175-176) Kegiatan pemberi contoh/teladan ini bisa dilakukan oleh pengawas, kepala sekolah, staf administrasi di sekolah yang dapat dijadikan model bagi peserta didik. Membudayakan sopan santun, ramah tamah sesuai dengan visi misi sekolah dan paguyuban yaitu nyantri, nyunda dan nyantika.

3. Hambatan dalam implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung?

Hambatan dalam implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung adalah perbedaan keadaan ekonomi, latar belakang keluarga, keadaan lingkungan mereka dan terlebih sekolah ini dipusat kota dengan bermacam lingkungan ada yang baik dan ada yang kurang baik sehingga dalam mengimplementasikan pendidikan karakter perlu pendekatan yang berbeda-beda. 

Berkaitan dengan siswa, pertama setiap siswa berbeda karakter yang dimiliki anak itu menjadi salah satu kendala ada yang satu kali dinasehati, ada yang ke dua kali, ada juga yang ke tiga, atau ada juga tanpa dinasehati sudah paham dengan sendiri. Kedua kalo lebih ke KBM kita merasa sarana dan prasarana kita tergolong kurang, artinya setiap pelajaran memang masing-masing punya gaya, punya ritme cara mengajarnya. Walaupun secara sarana prasarana kita mencukupi, hanya saja pendayagunaan saja yang kurang. Ketiga karena waktu yang singkat dalam proses pembelajaran, jadi kita harus lebih pintar-pintar menggunakakn waktu yang tersedia. Kemudian kalau dari guru itu sendiri ada, dikatakan demikian karena di sekolah ini tidak semua guru memahami islam secara utuh, artinya ketika anak melaksanakan sholat berjama’ah, maka guru ada juga yang tidak mengingatkan kepada anak atau santai-santai saja seperti itu.

Adapun upaya yang dilakukan oleh sekolah memotivasi guru-guru bahwa karakter itu sangat penting, melakukan kontrol, pemberian contoh dan mengevaluasinya. Mengintruksikan melalui wali kelas unuk lebih memahami keadaan anak dan melakukan pendekatan yang lebih, guru BK melakukan pemanggilan kepada siswa yang terindikasi bermasalah. Dari masalah ekonomi sekolah memfasilitasi dengan berusaha mengajukan bantuan kepada pemerintah. Ketika proses pembelajaran baik guru yang sedang mengajar atau wali kelas harus selalu mengabsen baik dari whatshaff grup maupun langsung, membiasakan diri untuk senyum, salam, sapa, sopan, santun dan pengumpulan tugas sesuai tenggat waktu, kemudian laporan catatan karakter ketika selesai evalusai akhir semester dibagikan beriringan dengan pembagian rapot. Upaya tersebut sesuai dengan pemerintah yaitu pelaksanaan PPK dilakukan dengan tiga pendekatan utama yaitu berbasis kelas, berbasis budaya sekolah, dan berbasis masyarakat (Kemendikbud, 2017, hlm. 27).

4. Strategi pendidikan karakter dalam upaya meningkatkan prestasi siswa di SMK Pasundan 1 Bandung?

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang peneliti lakukan, menunjukkan bahwa implementasi manajemen karakter peserta didik di SMK Pasundan 1 Bandung untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu harus muncul lima karakter utama diantaranya religious, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas. Lima karakter utama tersebut sesuai dengan Permendikbud No. 20 tahun 2018 Pasal 2 ayat 2 dari delapan belas nilai karakter disederhanakan menjadi lima nilai karakter utama (Sriwilujeng, 2017, hlm.8). Dalam pengertian di sini, karakter diartikan sebagai hasil interaksi antara pembawaan dan lingkungan, sehingga dalam Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang ditekankan bukanlah pembawaan dan lingkungan kulturnya, namun interaksi keduanya. 

Adapun upaya implementasinya dengan memberikan pelayanan serta pembinaan,pengawasan yang intensif kepada peserta didik, dan juga guru-guru di sekolah ini wajib memberikan teladan dan datang tepat waktu, membudayakan sopan santun, ramah tamah sesuai dengan visi misi sekolah dan paguyuban yaitu nyantri, nyunda dan nyantika. Mulyasa (2013, hlm. 172-174) pembiasaan yang bisa dilakukan di sekolah adalah disiplin dan mematuhi peraturan sekolah, terbiasa senyum ramah pada orang, dan kebiasaan-kebiasaan lain yang menjadi aktivitas sehari-hari. Perlu diingat bahwa ketika melakukan proses pembiasaan, disiplin, dan keteladanan harus konsisten dan berkesinambungan. 

 SMK Pasundan 1 Bandung juga memiliki banyak upaya yang lainnya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut Djamarah, (2012, hlm. 20) prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Upaya lainnya yang dilakukan yaitu dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, serta  adanya kegiatan-kegiatan yang mendukung, seperti merancang program-program sekolah yang berbasis karakter, tak luput juga dengan kegiatan- kegiatan keagamaan serta budaya sunda. Menurut Kemendikbud (2017, hlm. 27). Pelaksanaan PPK dilakukan dengan tiga pendekatan utama yaitu berbasis kelas, berbasis budaya sekolah, dan berbasis masyarakat. Selain itu, dalam manajemen peserta didik juga melakukan penilaian yang dilakukan sebanyak dua kali dalam satu semester. Hal itu dilakukan untuk mengetahui perkembangan peserta didik. Kemudian juga adanya kegiatan-kegiatan yang mendukung untuk menggali potensi para peserta didik dalam meningkatkan prestasinya, seperti di ekstrakurikuler. Ada kegiatan yang wajid di ikuti oleh seluruh peserta didik dan juga beberapa ekstra yang lain yang sesuai dengan minatnya. Sudjana (2014, hlm. 22) prestasi belajar terdiri dari 3 ranah yaitu: ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan.
 Orang tua dilibatkan secara aktif didalam usaha pengembangan karakter anak. Salah satu faktor keberhasilan pendidikan karakter adalah adanya konsistensi antara sekolah dan rumah mengenai penerapan pilar-pilar karakter yang ditanamkan. Dari beberapa upaya yang dilakukan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa sebuah upaya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam segala bidang. Upaya tersebut selain untuk meningkatkan prestasi belajar siswa juga untuk mendidik peserta didik untuk lebih memperdalam ilmu agama, dan menjadikan peserta didik yang unggul dalam prestasi dan berakhlakul karimah dalam bertingkah laku, serta memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengembangkan bakat minatnya, dan juga dengan pembinaan serta dukungan untuk tetap selalu meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Mansur Muslich (2014, hlm. 175-176) penerapan pendidikan budi pekerti dapat dilakukan dengan berbagai strategi pengintegrasian. Strategi yang dapat dilakukan diantaranya sebagai berikut: pertama pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari dilakukan melalui cara seperti keteladanan/contoh, kegiatan spontan, teguran, pengkondisian lingkungan, kegiatan rutin dan pengintegrasian dalam kegiatan yang di programkan. Kemudiaan adanya kebebasan dalam mencari lomba-lomba di luar kelas dan juga adanya pengawasan yang diberikan di luar kelas maupun di dalam kelas, karena intelektual lebih diutamakan untuk bekal peserta didik dalam menempuh pendidikan dijenjang selanjutnya.
Proposisi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian di sekolah SMK Pasundan 1 Bandung. Penulis menemukan proposisi hasil penelitian sebagai berikut:

1. Implementasi pendidikan karakter didasarkan pada visi dan misi yang jelas, rumusan karakter dasar yang detail, prinsip-prinsip yang kuat dan metode-metode yang tepat, sehingga berjalan secara efektif dan efisien. 
2. Bahwa pola pembentukan karakter di dasarkan pada pendekatan terpadu, dengan melibatkan peran dan tanggung jawab semua komponen pendidikan di sekolah dan peran serta orang tua di rumah, pendidikan karakter berjalan efektif dan efisien.
3. Strategi Implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung merupakan langkah yang tepat dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

      Kesimpulan
1. Pelaksanaan strategi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung?

Pendidikan karakter dibutuhkan strategi yang tepat agar pencapaiannya semakin terarah dan efektif. Untuk membangun karakter yang baik, metode yang digunakan tidak bisa hanya untuk meningkatkan aspek kognitif semata, akan tetapi harus seluruh dimensi spiritual, emosional, sosial, kreaktifitas, motorik juga harus dikembangkan secara terfokus dan terstruktur. Pendidikan karakter bukanlah sekedar pengetahuan yang harus dihafal namun sebuah pengalaman moral. Sehubungan dengan itu manajemen peserta didik di SMK Pasundan 1 Bandung ini memiliki strategi pendidikan karakter yang mulai dari kegiatan awal masuk peserta didik  tersebut melakukan penyaringan terlebih dahulu sebelum masuk ke tahap tes. Penyaringan ini dilalukan untuk memilah peserta didik yang berprestasi dan yang tidak, tujuan ini juga diterapkan untuk menilai dan melihat potensi-potensi yang dimilki oleh siswa. 

Adapun dalam mengetahui keberhasilan siswa ketika proses belajar mengajar maka guru mengadakan suatu penilaian dengan cara mengevaluasi siswa. Banyak manfaat yang diambil dari evaluasi belajar, antara lain untuk mengetahui kesulitan, kekurangan dan kelebihan siswa, mendapat umpan balik dari kegiatan belajar mengajar dan mengambil keputusan apakah siswa sudah memenuhi kriteria atau belum. Hasil dari evaluasi belajar tersebut adalah prestasi belajar, yang dilakukan di SMK Pasundan 1 Bandung ini yaitu dengan menerapakan dua kali penilaian dalam satu semester. Pengukuran keberhasilan belajar yaitu sebagai berikut: evaluasi prestasi kognitif yaitu dengan mengukur keberhasilan siswa yang berdimensi kognitif, evaluasi prestasi afektif (ranah rasa) dan evaluasi prestasi psikomotorik untuk mengevaluasi keberhasilan belajar yang berdimensi ranah psikomotor (ranah karsa). Ketiga ranah tersebut menjadi objek penelitian hasil belajar.

2. Kinerja yang dicapai dalam implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung?

Guru serta seluruh stakeholder yang ada di SMK Pasundan 1 Bandung dalam mengimplementasikan pendidikan karakter mayoritas sudah efektif, ada yang masih baik dan ada yang masih cukup baik, bisa dilihat dari supervisi, pemantauan, dan kehadiran. Para guru-guru di sekolah ini wajib memberikan pengarahan kepada siswa agar siswa lebih bisa menyerap dan menyadari kesalahannya, terutama untuk perubahan karakter yang lebih baik kemudian memberikan keteladan dan datang tepat waktu bahkan yang diamanatkan piket harus menyambut anak di depan sekolah membiasakan salam pagi. 
Kegiatan pemberian contoh/teladan ini dilakukan oleh pengawas, kepala sekolah, staf administrasi di sekolah yang dapat dijadikan model bagi peserta didik. Membudayakan sopan santun, ramah tamah sesuai dengan visi misi sekolah dan paguyuban yaitu nyantri, nyunda dan nyantika.
3. Hambatan dalam implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung?

Hambatan dalam implementasi pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung adalah perbedaan keadaan ekonomi, latar belakang keluarga, keadaan lingkungan mereka dan terlebih sekolah ini dipusat kota dengan bermacam lingkungan ada yang baik dan ada yang kurang baik sehingga dalam mengimplementasikan pendidikan karakter perlu pendekatan yang berbeda-beda. 
Berkaitan dengan siswa, pertama setiap siswa berbeda karakter yang dimiliki anak itu menjadi salah satu kendala ada yang satu kali dinasehati, ada yang ke dua kali, ada juga yang ke tiga, atau ada juga tanpa dinasehati sudah paham dengan sendiri. Kedua kalau lebih ke KBM sekolah merasa secara sarana prasarana mencukupi, hanya saja pendayagunaan saja yang kurang. Ketiga karena waktu yang singkat dalam proses pembelajaran, jadi kita harus lebih pintar-pintar menggunakakn waktu yang tersedia. Kemudian kalau dari guru itu sendiri ada, dikatakan demikian karena di sekolah ini tidak semua guru memahami islam secara utuh, artinya ketika anak melaksanakan sholat berjama’ah, maka guru ada juga yang tidak mengingatkan kepada anak atau santai-santai saja seperti itu. Faktor selanjutnya yaitu datang dari beberapa orang tua siswa yang kurang mendukung kegiatan anaknya ketika pembiasaan di sekolah terbawa ke dalam lingkungan rumahnya, disebabkan karena kesibukan orang tua yang kurang memperhatikan dan mendorong akan pembiasaan-pembiasaan positif.
4. Strategi pendidikan karakter dalam upaya meningkatkan prestasi siswa di SMK Pasundan 1 Bandung?

Pengukuran keberhasilan belajar dapat dilakukan dengan cara evaluasi prestasi kognitif, evaluasi prestasi afektif dan evaluasi prestasi psikomotorik. Adapun strategi pendidikan karakter yang dilakukan oleh SMK Pasundan 1 Bandung dari aspek kognitif yaitu dengan diterapkan mulai pendaftaran sampai dengan proses pembelajaran yang dibelakukannya sistem dua kali penilaian dalam satu semester, dan menyaring kembali para peserta didik berdasarkan nilai tersebut. Dari aspek afektif yaitu baik kepala sekolah, guru serta seluruh stakeholder memberikan teladan seperti datang tepat waktu, teguran, nasehat, membudayakan sopan santun, ramah tamah sesuai dengan visi misi sekolah dan paguyuban yaitu nyantri, nyunda dan nyantika serta memberikan pengarahan kepada siswa agar siswa lebih bisa menyerap dan menyadari kesalahannya, terutama untuk perubahan karakter yang lebih baik dalam dirinya. Dari aspek psikomotor yaitu dengan kegiatan siswa sehari-hari maupun kegiatan yang sudah terprogram seperti kegiatan pembelajaran formal di sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler, kemudian dalam mengembangkan bakat minatnya dengan pembinaan serta dukungan untuk tetap selalu meningkatkan prestasi belajar, adanya kebebasan mencari lomba-lomba di luar kelas dan juga adanya pengawasan yang diberikan di luar kelas maupun di dalam kelas. Dari beberapa aspek tersebut siswa muncul lima karakter utama diantaranya religious, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas. 
Saran
Berdasarkan paparan kesimpulan dan kritik di atas, maka penulis menyampaikan beberapa saran semoga bermanfaat untuk perbaikan di masa yang akan datang, khususnya pada pelaksanaan pembiasaan pendidikan karakter di SMK Pasundan 1 Bandung sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah 

a. Sebaiknya lebih meningkatkan keteladanan, pembinaan dan pemberian motivasi dari seluruh guru yang mengajar kepada siswa agar upaya peningkatan kedisiplinan dan prestasi dapat berjalan dengan baik dan lancar.

b. Sekolah hendaknya menambah ekstrakurikuler yang mengangkat sikap atau kedisiplinan. 

2. Bagi Kepala Sekolah

a. Kepala Sekolah harus tetap terus berupaya melaksanakan berbagai program/kegiatan pendidikan karakter dengan baik, yakni menyeimbangkan dengan kegiatan pendidikan formal di sekolah dengan kegiatan pembiasaan bernuansa Islami. Hal ini sangat penting agar keberhasilan pendidikan karakter tetap terlaksana.

b. Kepala Sekolah dapat meningkatkan program pembiasaan pendidikan karakter di sekolah, melalui kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

c. Kepala Sekolah hendaknya meningkatkan kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua siswa supaya dapat lebih mudah dalam mengontrol siswa.

3. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya lebih memberikan contoh nyata dihadapan siswa tentang kedisiplinan. 

b. Guru harus tetap terus berupaya melaksanakan berbagai program/kegiatan pendidikan karakter dengan baik, yakni menyeimbangkan dengan kegiatan pendidikan formal di sekolah dengan kegiatan pembiasaan bernuansa Islami. Hal ini sangat penting agar keberhasilan pendidikan karakter tetap terlaksana.

c. Guru hendaknya harus terus mencari dan mengembangkan strategi pendidikan karakter yang terbaru bagi siswa, agar tertanamnya pembiasaan pendidikan karakter siswa lebih kuat dan lebih efektif, sehingga lebih banyak lagi generasi yang bukan saja memiliki pengetahuan yang luas tetapi juga memiliki karakter baik.

4. Bagi Siswa 

a. Siswa sebaiknya lebih peduli terhadap disiplin dan mampu mengaplikasikan sikap disiplin itu dalam kehidupan sehari-hari.

b. Siswa sebaiknya terus belajar dengan giat dan disiplin untuk meraih cita-cita.

c. Siswa hendaknya selalu mendengarkan masukan dan nasehat yang baik dari guru.
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